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KATA PENGANTAR

Saya memulai tugas akhir ini sekitar dua tahun yang lalu. Dengan
kurun waktu yang panjang akhirnya bisa terselesaikan dengan cucuran
keringat dan menguras tenaga dan dana yang cukup besar. Dalam waktu
ini pula saya tetap berusaha semaksimal mungkin untuk dapat terus
menancapkan tujuan agar dapat lulus dengan syarat-syarat yang telah
ditentukan.

Penulisan laporan ini diajukan untuk memenuhi syarat gelar sarjana
dalam bidang bidang seni pada Fakultas Seni Rupa ISI| Yogyakarta.

Tugas Akhir ini berisi tentang proses kreatif saya selama ini, tentu
tidak menutup kemungkinan telah terjadi kelebihan dan kekurangan di
sana-sini. Berisi mengenai tinjauan kreatif bertema wanita. Wanita dalam
hal ini banyak dirujuk sebagai objek visual karena sejak dahulu saya
sangat tertarik untuk menggambarnya.

Semoga tulisan sederhana dalam Laporan Tugas AKhir ini dapat
bermanfaat, menambah khasanah serta berperan dalam lingkup seni lukis
yang terus berkembang di Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.

Penulis

v
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BAB |
PENDAHULUAN

Wanita sebagai sumber inspirasi yang tiada habisnya bagi siapapun,
termasuk saya, berbicara tentang wanita seolah tiada habisnya. Mereka
memiliki berbagai karakter, figur, dan anatomi yang sangat unik, karena
merekalah berbagai jenis masalah lahir, dari persocalan yang mudah
dipecahkan hingga ke soal yang menarik untuk ditelusuri hingga
menyebabkan seseorang kagum padanya.

Kekaguman itu terutama terangkat dalam pelbagai kegiatan yang
bersifat menghibur kalayak, termasuk kegiatan berkesenian, lebih tepatnya
dalam hal ini seni lukis. Karya seni lukis memang lahan yang paling sering
mengekspos wanita seperti halnya Basoeki Abdullah, Hendra Gunawan,
Andre Derain, Henri Matiss dan lain-lain. Dari sini berbagai pesan atau
sekedar mengangkat keindahan wanita tak pernah ada habisnya. Karena
dalam hal ini setiap orang pasti akan mengalami berbagai pengalaman

dengan setiap wanita.
Wanita memang dianugerahi sebuah ciri khas yang sangat menarik

dan selalu diidentikkan dengan keindahan, seperti yang dikatakan Kartini
Kartono, seorang sosiolog, bahwa beberapa sifat khas kewanitaan yang
dituntut dan disoroti ialah: keindahan, kelembutan dan kerendahan hati'.
Mengenai keindahan, banyak sudah diperbincangkan orang. Misalnya

dikemukakan pendapat mengenai kecantikan kejelitaan, intelegensi, dan

' Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Gadis Remaja dan Wanita Dewasa), Alumni,
Bandung, 1986, h.17.
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kehalusan tingkah laku. Tetapi ternyata kecantikan tidak hanya mengenai
sifat-sifat badaniah saja tetapi juga sifat-sifat rohaniahnya.

Dalam hal ini, saya mengangkat wanita secara khusus dalam seni
lukis dengan tujuan dapat menarik tujuan publik untuk ikut serta secara
khusus merasakan keindahan tersebut dalam bentuk karya seni lukis,

dengan objek yang saya lukis banyak bersifat lahiria saja.

1. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan interpretasi atas kalimat tersebut periu
kiranya penjelasan untuk memudahkan pemahamana dan pengertian.
Arti leksikal tiap kata dari kalimat tersebut kurang lebih adalah sebagai
berikut dengan judul “Wanita sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”
Wanita

Sama dengan perempuan atau kaum putri’. Sedang menurut WJS.
Purwadarminta mempunyai arti: orang atau perempuan dewasa’
Ide

Berarti rancangan yang tersusun dalam pikiran/ gagasan®. Ide
berasala dari kata Yunani yaitu eidos yang mempunyai arti pikiran atau
pendapat, dalam filsafat menurut Descartes disebutkan bahwa ide

adalah: bayangan dari suatu benda/pikiran manusia. Bayangan yang

2 poerwodarminta WIS., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989,

hal 670.
3 Ihid., h.385.
* Ibid h. 319.
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dimaksud adalah bayangan kehidupan yang sangat mempengaruhi
pikiran sehingga timbul keinginan untuk menvisualisaikannya.
Penciptaan

Dari asal kata “cipta” mendapat imbuhan pe-an yang berarti
perbuatan (hal dan sebagainya). Penciptaan berarti pula (pemusatan)
pikiran, atau angan-angan. Proses menciptakan, proses menjadikan
sesuatu yang baru dan belum pernah ada sebelumnya®.
Seni

Terlalu banyak ahli yang mengartikan persoalan ini. Belum ada

kesepakatan yang jelas mengenainya, karena tinjauan yang dipakai juga
berbeda-beda. Sejauh ini dari berbagai pernyataan tentang seni
mengarah pada persoalan kesanggupan akal/manusia baik berupa
kegiatan rohani maupun fisik untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai
artistik (luar biasa), menggugah perasaan orang lain. Seni dalam
pengertian individual sangat banyak yang mengkaji, yakni sebagai
berikut: (1) segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan atas
dorongan kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja yang
dilakukan semata-mata karena kehendak akan kemewahan‘, kenikmatan
ataupun karena dorongan kebutuhan spiritual (Everyman Encyclopedia),
(2) segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan
bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia.®

(3) kegiatan rohani manusia yang merefleksikan realitet (kenyataan)

® Thid., h. 169,
® Ki Hajar Dewantara, Pendidikan, Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, Yogyakarta,
1962, hal 25.
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antara lain: mural, fresko, relief, lukisan kanvas, encaustic painting,

pastel, cat air dan lain-lain. '

2. Batasan Masalah

Pada prinsipnya tema yang akan saya ungkapkan pada karya-

karya saya mengambil inspirasi dari figure / bentuk dengan berbagai
macam ekspresi yang mampu mewakili cerita tentang problematika
wanita dewasa, tidak terbatas muda tua, anak-anak dan sebagainya.
Seperti yang sering kita lihat baik dalam kehidupan nyata (realita)
maupun dalam bentuk pose di foto, majalah, televisi dan media-media
lainnya dengan berbagai macam aktivitas dan ekspresinya yang unik
dan menarik.
Berangkat dari keunikan-keunikan dan keindahan dan daya tarik
tersebut saya mempunyai keinginan untuk menuangkannya dalam
gagasan berupa konsep yang selanjutnya akan saya tuangkan ke dalam
media lukisan cat minyak diatas kanvas sebagai tempat untuk
merealisasikan imajinasi saya.

Agar tidak menyimpang jauh dari titik permasalahari, maka judul
“Wanita sebagai ide penciptaan dalam seni lukis®, yang secara umum
mempunyai pengertian sebagai rupa, bentuk, raut wajah, sikap badan
perempuan dewasa sebagai sumber ilham dalam pengucapan

pengalaman artistic yang ditampilkan ke bidang dua dimensional dengan

A0 Myers B.S., Understanding the Art, Holt Rinehart & Winston, Inc. New York, 1961,
h.65.
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dalam suatu karya yang berkat bentuk dan isinya mempunyai daya

untuk membangkitkan pengalaman tertentu dalam alam rohani

. 7
penertmanya.

Lukis

Ada beberapa rujukan yang dapat kita ambil. Pada dasarnya seni
lukis merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistk maupun
ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan
perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari
kondisi  subjektif seseorang. Berikut beberapa rujukannya:
penggambaran pada bidang dua dimensi berupa hasil pencampuran
warna yang mengandung maksud.® Pengungkapan atau pengucapan
pengalaman artistik yang ditampilkan dalam bidang 2 dimensional
dengan menggunakan garis dan warna.” Secara teknik seni lukis
merupakan tebaran pigmen atau warna cair pada permukaan bidang
datar (kanvas, panel, dinding, kertas) untuk menghasilkan sensasi atau
ilusi keruangan, gerakan, tekstur, bentuk sama baiknya dengan tekanan
yang dihasilkan kombinasi unsur-unsur tersebut, tentu saja hal itu dapat
dimengerti, bahwa melalui alat teknis tersebut dapat mengeksmesikan
emosi, ekspresi, simbol, keragamaan dan nilai-nilai lain yang bersifat

subjektif. Dari pengertian ini dapat disebut beberapa jenis seni lukis

d Akhdiyat Karta Miharja, “Seni dalam Pembinaan Kepribadian Nasional”, Budaya,
X/1-2, Januari-Pebruari, Jakarta, 1961, h.30.

% Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum, Kanisius, Yogyakarta, 1977, h. 40

? Soedarso Sp.., Tinjauan Seni Rupa, Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1990, h.35
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menggunakan apatis dan warna, akan saya batasi pada aktivitas wanita
yang tidak terlalu berat terdiri dari beberaca kegiatan ini misalnya:
sedang berpose bersantai, melamun, sedih dan gembira, dan aktivitas
wanita lainnya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam masyarakat
maupun kehidupan pribadi.

Judul yang saya pilih tersebut diharapkan mempunyai kesan
pandangan yang lurus ke depan dengan keunikan dan keindahan yang
ada pada wanita.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan
judul “Wanita sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” adalah bermaksud
memperjelas keinginan saya mengangkat dan mempelajari bentuk dan
figur maupun sosok wanita sebagai suatu citra estetika yang murni
tanpa pretensi merendahkan ke dalam bidang dua dimensional baik

dalam berupa warna, garis dan tekstur.

3. Tujuan dan Manfaat
Pada dasarnya proses melukis itu tidak lebih dari sebuah
jembatan yang menghubungkan antara sebuah pemikirah dan hasil.
Untuk itulah seni lukis yang saya kembangkan tidak bertujuan secara
sangat khusus, tetapi sebagai cara penyampaian pendapat ide, gagasan
dan pemikiran pada masyarakat dan diri saya.
Lukisan yang merupakan cermin pribadi pelukis dalam

mengembangkan tugas tertentu, yang hendak disampaikan lewat isi
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maupun tema yang dikandung di dalamnya. Pengembangan tugas
tersebut mau tak mau harus dibuat dan dikerjakan secara matang.
Karena karya seni bagi saya pribadi banyak menyimpan kekuatan untuk
turut memberi rangsangan pada penikmat, baik rangsangan untuk
menikmati dan turut memiliki tumpahan gagasan pelukis. Adapun tujuan
dalam Tugas Akhir ini adalah:
1. Mengenal lebih jauh karakter lukisan saya dan dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah dan komprehensip.
2. Mencari gambaran lebih jauh gagasan, pemikiran, rencana dan
pemecahan masalah dalam seni lukis yang saya kerjakan.
3. Memenuhi persyaratan dalam meyelesaikan pendidikan tingkat
sarjana Strata 1 di FRS S| Yogyakarta
Sedangkan manfaat yang dapat diambil dalam Tugas Akhir ini adalah:
1. Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengembangan praktik berkarya yang saya kembangkan.
2. Tugas akhir ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan

pengetahuan bagi saya terutama pada masalah seni lukis dan seni

pada umumnya.
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